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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Kafa’ah Beda
Usia Jauh Sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Bangil” nomor
perkara 0663/Pdt.G/2013/PA.Bgl.Penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah
yaitu Bagaimana kasus perceraian dengan beda usia jauh di Pengadilan Agama
Bangil dan Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap kafa’ah beda usia jauh
sebagai alasan perceraian di Pengadillan Agama Bangil.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan
kajian teks (text reading) dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan data
deskriptifanalisis dengan menggunakan pola pikirin duktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan Berdasarkan keterangan saksi-saksi
yang diajukan Penggugat masing-masing telah menerangkan di persidangan
dengan mengangkat sumpah dan keterangannya saling bersesuaian satu sama
lainnya pada pokoknya telah menguatkan dalil-dalil gugatan penggugat,
karenanya Majelis berpendapat penggugat telah dapat membuktikan dalil-dalil
gugatannya. Berdasarkan keterangan penggugat yang dikuatkan dengan saksi-
saksi penggugat tersebut, maka Majelis telah memperoleh fakta di persidangan
yang pada pokoknya sebagai berikut : a). Bahwa antara penggugat dan tergugat
terjadi pisah tempat kediaman selama 1 tahun 8 bulan pernah berusaha rukun lagi
dengan penggugat. b). Bahwa terjadinya pisah tersebut disebabkan perkawinan
antara penggugat dengan tergugat dijodohkan oleh orang tua penggugat,
penggugat tidak mau melayani layaknya suami isteri karena penggugat tidak
mencintai tergugat disebabkan usia tergugat jauh lebih tua dari penggugat. c).
Bahwa saksi-saksi sudah berusaha mendamaikan penggugat dan tergugat agar
rukun kembali dengan tergugat tetapi tidak berhasil

Dalam istilah fikih, kafa’ah disebut dengan sejodoh, artinya ialah sama,
serupa, seimbang, atau serasi.'Menurut H. Abd.Rahman Ghazali, Kafa’ah atau
kufu, menurut bahasa artinya setaraf, seimbang, atau keserasian, atau kesesuaian,
serupa, sederajat atau sebanding.?Menurut istilah hukum Islam yang dimaksud
dengan kafa’ah atau kufu dalam perkawinan ialah “keseimbangan dan keserasian
antara calon istri dan suami sehingga masing- masing calon tidak merasa berat
untuk melangsungkan perkawinan.”Dari uraian diatas penulis berpendapat bahwa
perceraian yang terjadi tetap sah akan tetapi salah satu alasan yaitu “beda usia”
yang di jadikan sebagai salahsatu alas an dalam perceraian tersebut tidaklah benar
dan tidak sesuai dengan hukum Islam.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, diharapkan Majelis Hakim dalam
memutuskan perkara haruslah jeli, mana alasan yang kuat untuk dijadikan sebagai
alasan perceraian dan mana yang lemah.

1 Kamal Mukhtar, “4sas-asas Hukum Islam tentangPerkawinan”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),
69.

2 M. Abdul Mujibdkk, “Kamus Istilah Fikih ”,(Jakarta: PustakaFirdaus, 1995),147.

3 Abdul Rahman Ghozali, “Figh Munakahat”, Cet ke-3, (Jakarta: Prenada Media Group,
2008),96.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan sebuah pintu yang ketika sepasang muda-
mudi telah sampai padanya, itu berarti sebuah perjalanan baru telah dimulai.
Segala hal berkenaan dengan tata pergaulan antara ajnaby dan ajnabiyyah
yang sebelumnya oleh syariat dinyatakan haram, menjadi berkebalikan

hukumnya, yakni halal.

Perkawinan merupakan suatu ikatan yang sah untuk membina rumah
tangga dan keluarga sejahtera bahagia dimana kedua suami istri memikul
amanah dan tanggung jawab. Bagaimanapun juga suatu perkawinan yang
sukses tidak dapat diharapkan dari mereka yang masih kurang matang,
melainkan menuntut kedewasaan dan tanggung jawab serta kematangan
psikis dan mental, untuk itu suatu perkawinan haruslah diawali dengan suatu
persiapan yang matang pula.! Dalam Pandangan Islam perkawinan
merupakan suatu ibadah dan merupakan sunah Allah SWT dan sunah Nabi
Muhammad SAW. Sunah Allah berarti menurut qudrat dan iradat Allah
dalam penciptaan alam semesta ini, sedangkan sunah Rasul berarti mengikuti
tradisi yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. yang telah dilakukan

oleh dirinya sendiri dan untuk umatnya.

! Nasiri, Praktik Prostitusi Gigolo Ala Yusuf Al-Qardawi, (Surabaya: Khalista, 2010), 9.
2 Amir Syarifuddin, Hukum Pekawinan Islam di Indonesia , (Jakarta: Prenada Media, 2007), 41.



Dalam makna al-Quran surah Annisa’ ayat 1 berbunyi:
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Atinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah mencipatakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan  istrinya, dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi

3
kamu.”

Imam Abu Zahrah, dalam karyanya Aqd Az-Zawaj Wa Aatsaruhu,
menyatakan bahwa pernikahan bukanlah hanya soal penyampaian hajat
seksual, melainkan juga kebutuhan kehidupan sosial dan beragama. Lebih
rinci, hikmah adanya pernikahan menurut beliau adalah sebagai berikut:
Pertama, pernikahan merupakan pokok baku yang menjadikan kokohnya
keluarga, yang mana akan dijumpai adanya hak dan kewajiban oleh masing-
masing anggotanya dengan dasar ikatan agama yang disebut dengan
mawaddah. Kedua, pernikahan merupakan tempat di mana keluarga
terbentuk. Sementara keluarga merupakan kesatuan yang paling utama dan
terpokok dalam terbentuknya suatu masyarakat. Keluarga merupakan tempat
pertama di mana setiap manusia belajar menghadapi permasalahan, juga
belajar hidup bermasyarakat di dalamnya. Oleh karenanya, besar

kemungkinan bahwa keberhasilan ataupun kegagalan seseorang dalam

¥ Kementrian Urusan Agama Islam, Wakaf, Dakwah, dan Bimbingan Islam Kerajaan Saudi, Al
Qur’an dan Terjemahannya, (1418 H) juz 4, 114.



bermasyarakat dipengaruhi oleh bagaimana pribadinya dibangun dalam
keluarga. Ketiga, pernikahan merupakan cara tersempurna untuk
mendapatkan keturunan. Rasulullah sendiri memerintahkan Kkita selaku
umatnya untuk berbanyak-banyak dalam memiliki keturunan. Keempat,
pernikahan merupakan kenyamanan yang sesungguhnya bagi tiap laki-laki
dan perempuan, di mana perempuan hidup bersama seseorang yang dapat
mengayominya, mencukupi kebutuhannya, sehingga ia hanya perlu tenang
dan melaksanakan kewajibannya untuk menjaga rumah dan mengurus buah
hatinya. Laki-laki juga merasakan hidup bersama sosok yang akan selalu
setia melayaninya, memiliki sandaran dalam menghadapi masalah. Dengan
ini, sepasang suami istri menjadi memiliki tanggungjawab yang harus mereka

penuhi.*

Atas dasar hikmah-hikmah tersebutlah pernikahan disyariatkan. Kita
tahu, bahwa setiap manusia pasti memiliki dorongan batin untuk mengadakan
kontak antar jenis laki-laki dan perempuan. Oleh Islam, hal ini diatur dalam
syariat perkawinan. Islam telah menegaskan bahwa hanya perkawinanlah
satu-satunya cara yang sah untuk membentuk hubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam membangun suatu masyarakat yang berperadaban. Aturan

ini ditetapkan oleh Allah dalam makna al-Quran Surah An-Nur: 32.

* Muhammad Abu Zahrah,Aqd Az-Zawaj Wa Aatsaruhu, (Daar Al-Fikr Al-, Aroby, tt), 45.
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Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan.
Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.”
(QS. An-Nur: 32)”

Namun, tidaklah semua perkawinan dapat mencapai kebahagiaan dan
bertahan untuk selama-lamanya. Setelah keluarga terbentuk berbagai masalah
bisa timbul dalam kehidupan keluarga yang pada gilirannya dapat menjadi
benih yang mengancam kehidupan perkawinan yang berakibat keretakan atau
perceraian.® Bila antara suami dengan istri terjadi konflik yang terus-menerus
dan tidak ada jalan damai lagi, maka hukum membuka pintu untuk
melakukan perceraian agar suami dan istri dapat keluar dari krisis rumah
tangga yang dibinanya. Perceraian merupakan sesuatu yang tidak diharapkan
terjadi dalam suatu perkawinan, karena tujuan perkawinan untuk membentuk

rumah tangga yang bahagia dan kekal.

Perceraian membawa konsekuensi hukum yang amat besar terutama
terhadap istri dan anak-anaknya selaku pihak yang lemah jika terjadi
perceraian. Oleh karena itu, perceraian tidak boleh terjadi begitu saja tanpa
alasan dan sebab yang jelas. Meskipun syariat Islam membuka pintu darurat

untuk bercerai, namun perceraian itu tidak boleh membawa malapetaka,

® Sarlito Wirawan Sarmono at all, Bagaimana Mengatasi Problema Keluarga, (Jakarta: Pustaka
Antara, 1996), 12.



melainkan dengan perceraian harus mampu membawa ketenangan dan

kemaslahatan kepada pasangan suami istri dan anak-anaknya.

Dalam perundang-undangan Indonesia mengenai perceraian ini
diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
yang tercantum pada Pasal 38 sampai 41. Pada Pasal 38 Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan disebutkan bahwa: Perkawinan
dapat putus karena; a) kematian, b) perceraian, dan c) atas putusan
pengadilan. Dalam perundang-undangan Indonesia, dibedakan antara
perceraian atas kehendak suami dan perceraian atas kehendak istri. Hal ini
karena karakteristik hukum Islam dalam perceraian memang menghendaki

demikian sehingga proses penyelesaiannya berbeda.’

Adapun alasan-alasan perceraian menurut KHI diantaranya adalah :
1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi,
dan sebagainya yang sukar di sembuhkan. 2. Salah pihak meninggalkan pihak
lain selama dua tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan
yang sah atau karena hal lain diluar ke mampuannya. 3. Salah pihak
mendapat hukuman penjara selama lima tahun atau hukuman yang lebih berat
selama perkawinan berangsung. 4. Salah satu pihak melakukan kekejaman
atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain. 5. Salah satu pihak
mendapatkan cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat

menjalankan kewajibannya sebagai suami-isteri. 6. Antara suami-isteri terjadi

6 Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama , Cet. 4,(Jakarta: Pustaka Pelajar,
2003), 206.



perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi
dalam rumah tangga.7. Suami melanggar ta’lik talak. Peralihan agama atau

murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.’

Perkawinan dalam Hukum Islam bukan semata-mata hanya sebagai
hubungan antara suami dan istri, tetapi lebih dari itu Islam memandang suatu
perkawinan sebagai suatu perbuatan yang mempunyai nilai ibadah, Pasal 2
Kompilasi Hukum Islam menjelaskan: “perkawinan menurut hukum Islam
dalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat, untuk mentaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah”.® Dengan seperti itu, orang muslim
yang telah melakukannya, maka setiap tindakan yang dilakukan masing-
masing pasangan dalam sebuah ikatan yaitu perkawinan yang sah, segala
perbuatan yang dilakukan dengan mengikuti syariat yang telah ditentukan

akan bernilai ibadah semata-mata untuk mendapatkan ridho dari Allah SWT.

Tujuan pernikahan tidak hanya memenuhi kebutuhan seks semata,
tapi ada tujuan-tujuan lain dari pernikahan, seperti yang disebutkan
Khoiruddin Nasution dalam bukunya Hukum Pernikahan I, tujuan pernikahan
yang utama adalah untuk memperoleh kehidupan yang cinta, tenang, dan
kasih sayang. Tetapi tujuan utama ini bisa tercapai apabila tujuan lain dapat

terpenuhi, adapun tujuan lain diantaranya yaitu untuk memenuhi kebutuhan

" Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam , (Jakarta: Kompilasi Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), 57.

8 Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Fokus Media, 2007), 7.



biologis, tujuan reproduksi, menjaga diri, dan ibadah.’ Pasangan yang serasi
diperoleh untuk memperoleh rumah tangga sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Banyak cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya
adalah upaya untuk mencari calon istri atau suami yang baik. Upaya tersebut
bukanlah suatu kunci namun keberadaanya dalam rumah tangga akan
menentukan baik tidaknya dalam membangun rumah tangga.’® Salah satu
permasalahan untuk mencari pasangan yang baik adalah masalah kafa’ah
atau se-kufu diantara kedua mempelai. Maka bisa berakibat fatal dan bahkan

bisa menjadi salah satu alasan dari perceraian itu sendiri.

Seperti pada kasus perkara perceraian yang terjadi di Pengadilan
Agama Bangil dengan nomor perkara 0663/Pdt.G/2013/PA.Bgl. Bahwa
setelah perkawinan, Penggugat dan Tergugat hidup bersama sebagai suami
isteri dengan rnengambil tempat kediaman di rumah orang tua Penggugat
kurang lebih selama 1 hari belum berhubungan sebagaimana layaknya suami
isteri yang baik (Qobla dukhul). Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan
Tergugat cukup harmonis dan bahagia tetapi sekarang sudah tidak harmonis
lagi karena sering terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan

akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.™

Bahwa perselisinan dan pertengkaran tersebut disebabkan karena

pernikahan Penggugat dan Tergugat karena pejodohan sedangkan Penggugat

% Khoiruddin Nasution, “Hukum Perkawinan 1, dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim
Kontemporer”,( Yogyakarta: Akademia dan Tazaffa, 2005),38.

% Abdul Rahman Ghazali, “Figh Munakahat Seri Buku Daras”, Cet ke-3, (Jakarta: Pustaka
Kencana, 2003), 96

" Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor : 0663/Pdt./2013/ PA.Bgl.,6.



tidak bisa mencintai Tergugat dengan alasan jarak usia Penggugat dan
Tergugat terlalu jauh, sehingga Penggugat tidak bersedia berhubungan suami
istri dengan Tergugat. Keesokan harinya Tergugat Pamit Kkerja tetapi sejak

saat itu tidak kembali lagi ke rurnah Penggugat hingga sekarang.

Bahwa akibat dari terjadinya perselisinan dan pertengkaran tersebut
kini antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi pisah tempat kediaman
selama kurang lebih 1 tahun 8 bulan, dimana Penggugat berkediaman di
rumah orangtua Penggugat dan Tergugat berkediarnan di rumah Tergugat.
Bahwa selama berpisah Tergugat tidak pernah berusaha mengajak rukun
Penggugat. Bahwa perkawinan (rumah tangga) yang demikian rnenurut
Penggugat sulit untuk dipertahankan karena kebahagiaan yang menjadi
tujuan perkawinan (berumah tangga) sulit tercapai. Maka untuk mengakhiri
perkawinan tersebut Penggugat berrnaksud menggugat cerai terhadap

Tergugat di depan sidang Pengadilan Agama Bangil."?

Atas dasar inilah, maka penulis menganggap perlu melakukan
penelitian terhadap penetapan tersebut yang berkaitan dengan beda usia jauh
sebagai alasan perceraian yang dikeluarkan oleh Pengadilan Agama Bangil.
sehingga pada akhirnya dari penelitian yang dilakukan ini, diharapkan
penulis dapat mengetahui tentang pertimbangan Hukum hakim dalam
memutuskan perkara kafa’ah beda usia jauh sebagai alasan perceraian di

Pengadillan Agama Bangil serta analisis Hukum Islam dalam memutuskan

2 bid.



perkara kafa’ah beda usia jauh sebagai alasan perceraian di Pengadilan

Agama Bangil.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas , maka penulis bermaksud
menulis dan menyusun skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Kafa’'ah Beda Usia Jauh sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan
Agama  Bangil (Studi Putusan Pengadilan Agama Bangil Nomor :

0663/Pdt.G/2013/PA.Bgl ) ”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian yang ada dalam latar belakang masalah di atas,
maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Dasar hukum pertimbangan hakim hakim dalam putusan Pengadilan
Agama Bangil.
2. Deskripsi kasus perceraian dengan alasan beda usia jauh di Pengadilan
Agama Bangil.
3. Analisis hukum hukum Islam terhadap beda usia jauh sebagai alasan

perceraian di Pengadilan Agama Bangil.

4. Analisis hukum islam terhadap kafa’ah beda usia jauh sebagai alasan

perceraian di Pengadilan Agama Bangil.

Agar kajian ini lebih fokus dan tuntas, peneliti membatasi masalah

yang akan diteliti pada permasalahan sebagai berikut:
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1. Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam memutuskan perkara
kafa’ah beda usia jauh sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama
Bangil ?

2. Bagaimana analisis Hukum Islam dalam memutuskan perkara kafa’ah

beda usia jauh sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama Bangil.?

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari kerangka dasar berpikir sebagaimana yang telah
dipaparkan di identifikasi dan batasan masalah dapat dikaji lebih mendalam.

Maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam memutuskan perkara
kafa’ah beda usia jauh sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama
Bangil ?

2. Bagaimana analisis Hukum Islam dalam memutuskan perkara kafa’ah

beda usia jauh sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama Bangil.?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka di sini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana

kontribusi keilmuan dalam penulisan skripsi ini, dan seberapa banyak pakar
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yang membahas permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi dengan tema
yang sama dengan skripsi ini. Akan tetapi penelitian dengan judul “Analisis
Hukum Islam Terhadap Kafa’ah Beda Usia Jauh sebagai Alasan Perceraian
di Pengadilan Agama Bangil (Studi Putusan Pengadilan Agama Bangil
Nomor: 0663/Pdt.G/2013/PA.Bgl)”. Menurut telaah yang dilakukan
sebelumnya, penulis belum menemukan yang sama seperti judul penelitian
tersebut. Di bawah ini beberapa judul yang pernah ditulis sebelumya yang

memiliki korelasi yang hampir sama dengan judul di atas:

Pertama, tulisan Moh. Sitta Fathurrohman dalam skripsi berjudul
“Hak Asuh Anak (Hadanah) Antara Hukum Islam dan Hukum Adat Setelah
Terjadinya Perceraian antara Suami dan Isteri ~. Kajian skripsi ini lebih
mengkhususkan pada perbandingan hukum Islam dan hukum adat.*®

Kedua, Marlinda Pryamsari dalam skripsi berjudul “Pertimbangan
Hakim dalam Memutuskan Hak Asuh Anak Akibat Perceraian”. Dalam studi
tersebut Marlinda menjelaskan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
putusan hak asuh anak kepada siapa yang berhak mendapatkan hadhanah.**

Ketiga skripsi penelitian tentang Kafa’ah telah dilakukan oleh
Hidayatul Rohmat (2016) dengan judul “Tinjauan Hukum 1slam Terhadap
Tradisi Pernikahan dengan Kesetaraan Keturunan (Studi kasus pernikahan

di keluarga para mas Sidosermo Kecamatan Wonocolo Surabaya dan Berbek

3 Moh. Sitta Fathurrohman, “Hak Asuh Anak (Hadhanah) Antara Hukum Islam dan Hukum Adat
Setelah Terjadinya Perceraian antara Suami dan Isteri”,(Skripsi tidak diterbitkan), Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

¥ Marlinda Pryamsari, “Pertimbangan Hakim Dalam Memutuskan Hak Asuh Anak Akibat
Perceraian”, (Skripsi tidak diterbitkan), Fakultas Hukum Universitas Muria Kudus, 2011.
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Kecamatan Waru  Sidoarjo) 13

Skripsi ini  berusaha menganalisa
perbandingan antara tradisi pernikahan di keluarga para mas Sidosermo
Kecamatan Wonocolo Surabaya dengan tradisi pernikahan keluarga para mas

di Berbek Kecamatan Waru Sidoarjo dengan penelitian sosiologis dengan

melihat praktek kafa’ah nasab dikalangan keluarga para mas.

E. Tujuan Penelitian
Dengan tetap pada kerangka berfikir yang mendasari pelaksanaan
penelitian dan kajian ini, maka tujuan yang hendak dicapai dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pertimbangan hukum hakim dalam memutuskan
perkara kafa 'ah beda usia jauh sebagai alasan perceraian di Pengadilan

Agama Bangil.

2. Untuk mengetahui analisis Hukum Islam dalam memutuskan perkara
kafa’ah beda usia jauh sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama

Bangil.

> Hidayatul Rohmat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pernikahan dengan Kesetaraan
Keturunan (Studi kasus pernikahan di keluarga para mas Sidosermo Kecamatan Wonocolo
Surabaya dan Berbek Kecamatan Waru Sidoarjo)” Surabaya: Universitas Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Syari’ah, 2016.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat,
menambah ilmu pengetahuan. Dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan kegunaan minimal dua aspek, yaitu :
1. Aspek Keilmuan (Teoretis)
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan serta pemikiran guna menambah khazanah ilmu

di bidang hukum keluarga Islam.

2. Aspek Terapan (Praktis)

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang Analisis Hukum Islam
Terhadap Beda Kafa’ah sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama

Bangil.

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
acuan dan informasi hukum bagi penegak hukum yang menangani perkara

serupa di kemudian hari.

G. Definisi Operasional

1. Hukum Islam adalah hukum yang bersumberkan dari ajaran Islam yang
berdasarkan kaidah-kaidah hukum yang didasarkan kepada al Qur’an dan

sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf.
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2. Kafa’ah adalah kesamaan antara calon suami dan calon istri, sama dalam
kedudukan, sebanding dalam tingkat social dan sama dalam akhlak dan
keyakinan.

3. Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan. Saat kedua pasangan tak
ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya, mereka bisa meminta
pemerintah untuk dipisahkan.

4. Beda usia jauh adalah kondisi dimana perbedaan umur atau usia yang
terpaut jauh antara yang satu dengan yang lain. Misalnya laki-laki berusia
55 tahun dan perempuan-nya berusia 25 tahun, ini adalah kondisi beda

usia jauh antara kedua belah pihak.

H. Metode Penelitian
Metodologi adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh peneliti
dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan

investigasi Pada data yang telah di dapatkan tersebut.

1. Jenis Penelitian
a. Penelitian Historis; bertujuan untuk membuat rekonstruksi masa
lampau, secara sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasi, dan mensintesiskan bukti-bukti untuk
menegakkan fakta-fakta dan bukti-bukti guna memperoleh kesimpulan

yang akurat.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pernikahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah

b.
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Penelitian Kasus dan Penelitian lapangan (Case Study and Field
Research); bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial:
Individu, kelompok dan masyarakat. Penelitian ini cirinya bersifat
mendalam tentang suatu unit sosial tertentu yang hasilnya merupakan

gambaran yang lengkap dan terorganisisir.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode penulisan yang penulis pakai adalah menggunakan

metode studi pustaka (library research). Hal yang dimaksud dengan
metode studi pustaka adalah pengkajian informasi tertulis mengenai
hukum yang berasal dari berbagai sumber dan dipublikasikan secara
luas serta dibutuhkan dalam penelitian hukum normatif, yakni penulisan
yang didasarkan pada data-data yang dijadikan objek penelitian, seperti
peraturan perundang-undangan, buku-buku pustaka, majalah, artikel
surat kabar, buletin tentang segala permasalahan yang berkaitan dengan
permasalahan dalam penelitian ini disusun dan dikaji secara

komprehensif.*®

6 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,

2004), ,81.
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Data yang perlu dihimpun untuk menjawab pertanyaan dalam
rumusan masalah.'” Dengan melihat persoalan di atas maka data yang
akan digali adalah sebagai berikut :

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
narasumber.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga

kita dapat mencari dan mengumpulkan data tersebut.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang memiliki
otoritas, artinya bersifat mengikat, meliputi peraturan perundang-
undangan, putusan hakim.'® Dalam penelitian ini, sumber data
primer yaitu putusan Pengadilan Agama Bangil Nomor:
0663/Pdt.G/2013/PA.Bgl yang diperoleh langsung dari direktori

putusan Mahkamah Agung.

7 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknik Penulisan
Skripsi (Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2016), 8.
'8 Dyah Ochtorina Susanti, Penelitian Hukum, (Jakarta:Sinar Grafika,2015),52.
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b. Sumber Data Sekunder

Adapun yang akan digunakan adalah karya-karya Para ulama’,
dan cendikiawan, kamus, artikel, media cetak dan media televisi
serta yang lain yang berkaitan dengan pembahasan dan membantu
dalam pembahasan. Mengenai referensi diantaranya yaitu buku asas-
asas Hukum Islam tentang perkawinan karangan Kamal Muchtar,
buku Figh Munakahat Seri Buku Daras karangan Abd Rahman
Ghazaly, buku Figih sunnah Karangan Sayyid Sabiq, buku Hukum

Perkawinan Islam di Indonesia karangan Amir Syarifuddin.

4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.*®

a. Studi Dokumen

Data yang tersedia dalam bentuk foto, laporan, berkas, dan
catatan lain yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
Cara yang dilakukan dalam hal memperoleh data melalui Studi

dokumen adalah dengan mengumpulkan, meneliti, serta mengamati

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 224.
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data atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek yang

diteliti.

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menerapkan metode
dokumentasi yaitu salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat
atau diterbitkan oleh instansi tertentu dan bersifat resmi.”® Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi paling banyak dipakai
karena memiliki sifat hukum normatif. Dokumen yang digunakan
oleh peneliti adalah putusan Pengadilan Agama Bangil Nomor:

0663/Pdt.G/2013/PA.Bgl.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam mengumpulkan data penelitian ini, penulis menggunakan
teknik sebagai berikut :
a. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses
mengelola data yang diperoleh kemudian dan di interpretasikan
sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode

pengolahan data dalam penelitian ini sebagai berikut.

% Herdiansyah, Haris Metodologi Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial,( Jakarta: Salemba
Humanika 2010) ,143.
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1) Editing data adalah pemeriksaan data hasil penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan
data yang akan dideskripsikan dalam menemukan jawaban
pokok permasalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan
mendapatkan data yang berkualitas dan faktual sesuai dengan
literatur yang didapatkan dari sumber bacaan.

2) Organizing, yaitu menyusun data secara sistematis seperti
peraturan perundang-undangan, pendapat ahli hukum pidana,
serta beberapa karya tulis yang berkaitan dengan tindak pidana

kekerasan terhadap murid atau siswa.

b. Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk menguraikan dan
memecahkan masalah data yang diperoleh. Berdasarkan data yang
diperoleh oleh penulis, kemudian data yang telah dikumpulkan dalam
penelitian ini akan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif,
yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan masalah yang penulis teliti
berdasarkan data-data yang di peroleh dengan cara mencatat dan
menginterprestasikannya kemudian dianalisis dengan pola pikir
deduktif yang dipergunakan untuk mengemukakan kenyataan dari
hasil penelitian yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik

kesimpulan yang bersifat umum.
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Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan bertujuan supaya penyusunan skripsi
terarah sesuai dengan bidang kajian untuk mempermudah pembahasan. dalam
skripsi ini dikelompokkan menjadi lima bab, terdiri dari sub-sub bab yang
masing-masing mempunyai hubungan dengan yang lain dan merupakan
rangkaian yang berkaitan. Supaya penulisan skripsi ini terkesan teratur, maka
dalam sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama menguraikan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang gambaran umum Kafa'ah, Hukum
Islam dan Teori Kafa 'ah.

Bab ketiga penyajian data yaitu, memaparkan mengenai hasil yang
diperoleh dari putusan Pengadilan Agama Bangil yang meliputi tentang
pertimbangan hukum hakim dan putusan hakim.

Bab keempat berisi tentang analisis Analisis Hukum Islam terhadap
beda Kafa’'ah sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama Bangil

Bab kelima penutup, menguraikan mengenai kesimpulan yang dapat
diperoleh dari keseluruhan hasil pembahasan dan proses meneliti, serta saran-
saran yang dapat berguna untuk kemajuan ilmu hukum khususnya hukum

keluarga Islam.
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KAFA’AH DALAM HUKUM ISLAM

A. Tinjauan Umum Kafa’ah
1. Pengertian

Tujuan pernikahan tidak hanya memenuhi kebutuhan seks semata,
tapi ada tujuan-tujuan lain dari pernikahan, seperti yang disebutkan
Khoiruddin Nasution dalam bukunya Hukum Pernikahan |, tujuan
pernikahan yang utama adalah untuk memperoleh kehidupan yang cinta,
tenang, dan kasih sayang. Tetapi tujuan utama ini bisa tercapai apabila
tujuan lain dapat terpenuhi, adapun tujuan lain diantaranya yaitu untuk
memenuhi kebutuhan biologis, tujuan reproduksi, menjaga diri, dan
ibadah.! Pasangan yang serasi diperoleh untuk memperoleh rumah tangga
sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Banyak cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, salah
satunya adalah upaya untuk mencari calon istri atau suami yang baik.
Upaya tersebut bukanlah suatu kunci namun keberadaanya dalam rumah
tangga akan menentukan baik tidaknya dalam membangun rumah
tangga.” Salah satu permasalahan untuk mencari pasangan yang baik

adalah masalah kafa’ah atau se-kufu di antara kedua mempelai.

1 Khoiruddin Nasution, “Hukum Perkawinan I, dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim
Kontemporer”, (Yogyakarta: Akademia dan Tazaffa, 2005), 38.

2 Abdul Rahman Ghazali, "Figh Munakahat Seri Buku Daras”, Cet ke-3, (Jakarta: Pustaka
Kencana, 2003), 96.

22
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Kafa’ah berasal dari dari Bahasa Arab dari kata « ", berarti sama

atau setara.® Dalam istilah fikih, kafa’ah disebut dengan sejodoh, artinya
ialah sama, serupa, seimbang, atau serasi.* Menurut H. Abd. Rahman
Ghazali, Kafa’ah atau kufu, menurut bahasa artinya setaraf, seimbang,
atau keserasian, atau Kkesesuaian, serupa, sederajat atau sebanding.’
Menurut istilah hukum Islam yang dimaksud dengan kafa’ah atau kufu
dalam perkawinan ialah keseimbangan dan keserasian antara calon istri
dan suami sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk
melangsungkan perkawinan.®

Menurut Tihami dan Sohari Sahrani dalam bukunya yang berjudul
Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kafa’ah atau kufu dalam perkawinan menurut istilah
hukum Islam, yaitu keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan
calon suami sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk
melangsungkan perkawinan. Atau laki-laki sebanding dengan calon
istrinya, sama dengan kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan
sederajat dalam akhlak serta kekayaan. Jadi, tekanan dalam kafa’ah

adalah keseimbangan, keharmonisan, dan keserasian.’

% Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan”, Cet ke-3, (Jakarta: Kencana, 2009), 140.

* Kamal Mukhtar, “Asas-asas Hukum Islam tentangPerkawinan”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),
69.

® M. Abdul Mujib dkk, “Kamus Istilah Fikih”,(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995),147.

® Abdul Rahman Ghozali, “Figh Munakahat”, Cet ke-3, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008),96.
" Tihami dan Sohari Sahrani, “Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap ", (Serang: PT Raja
Grafindo Persada, 2008),56.



24

2. Dasar Hukum Kafa'ah

Islam menganjurkan agar adanya keseimbangan dan keserasian,
kesepadanan dan kesebandingan antara kedua calon suami istri untuk
dapat terbinanya dan terciptanya suatu rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah. Kafa ’ah merupakan suatu yang disyariatkan oleh
Islam guna tercapainya tujuan pernikahan yang bahagia dan abadi, hanya
saja al-Qur’an tidak menyebutnya secara eksplisit. Akan tetapi, Islam
memberi pedoman bagi orang yang ingin menikah untuk memilih jodoh
yang baik dan benar sebagaimana Firman Allah dalam al-Qur’an surat an-

Nur ayat 3:

Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki
yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu
diharamkan atas oran-orang yang mukmin.®

Dengan tegas ayat ini melarang pernikahan antara orang pezina
(laki-laki atau perempuan) dengan orang mu’min. Dalam ayat ini pezina
hanya diperbolehkan menikah dengan pezina atau orang musyrik. Ulama

Hambali dan Zhahiri menetapkan bahwa pernikahan dengan pezina (laki-

® Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Dan Tafsir, (Bandung: Syaamil Quran, 2011),350.
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laki atau perempuan) tidak dianggap sah sebelum mereka bertaubat.
Sebagian ulama berpendapat bahwa sebagian orang yang suka berzina itu
enggan untuk menikah, karena antara kesalehan dengan perzinaan
bertolak belakang, maka tidak mungkin sebuah rumah tangga bisa hidup
tentram dan bahagia bila antara suami dan istri tidak sejalan

kehidupannya.

Golongan Hanafiyah berpendapat bahwa sesungguhnya kafa’ah
adalah persamaan antara seorang calon laki-laki dengan calon wanita
dalam beberapa masalah tertentu seperti keturunan, pekerjaan, merdeka,
agama, harta. Golongan Malikiah berpendapat bahwa kafa’ah dalam
nikah adalah sebanding dengan dua urusan; pertama, masalah agama,
dalam arti orang tersebut muslim yang tidak fasik. Kedua, calon pria
bebas dari cacat yang besar yang dapat mengakibatkan wanita tersebut
dapat melaksanakan hak khiyar atau hak pilihnya, seperti penyakit supak,
gila atau penyakit kusta. Ketiga, kafa’ah dalam harta, merdeka,
keturunan, dan pekerjaan merupakan pertimbangan saja Golongan
Syafiiyah berpendapat bahwa kafa’ah itu adalah dalam masalah tidak
adanya aib. Kalau salah satu di antaranya ada aib, maka yang lain dapat
membatalkan perkawinan itu (fasakh). Yang perlu dipertimbangkan

dalam masalah ini adalah keturunan, agama merdeka, dan pekerjaan.

Sedangkan yang berhak atas kafa’ah itu adalah wanita dan yang

berkewajiban harus berkafa’ah adalah pria. Jadi yang dikenal persyaratan


http://www.referensimakalah.com/2012/07/dasar-hukum-pembatalan-perkawinan.html
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harus kufu atau harus setaraf itu adalah laki-laki terhadap wanita. Kafa’ah
ini merupakan masalah yang harus diperhitungkan dalam melaksanakan
suatu pernikahan, bukan untuk sahnya suatu pernikahan. Kafa’ah ini
adalah hak wanita dan wali, oleh karena itu keduanya berhak untuk

menggugurkan kafa’ah.

Adapun yang menyangkut perbedaan antara orang beriman dengan

orang fasik terdapat dalam al-Qur’an surat As-Sajdah ayat 18:

:}}% y Lg.\:u\_; C}\f&g\iﬁ;; C)@&,;_;T

Artinya: Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-
orang yang fasik? mereka tidak sama.’

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa orang fasik tidak
sama atau tidak setara dengan orang beriman, yang membedakan adalah
tingkat kualitas keberagamaanya, disamping tidak sedarajat bahkan
cenderung berlawanan arah yang dapat membawa dampak buruk terhadap

kelangsungan hidup berumah tangga.

® Ibid. 416.
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Ayat lain yang membahas tentang kafa’ah terdapat dalam al-

Qur’an Surat An-Nur ayat 26:

< &P < f /&F PR T | oA < 4

5l ol s sl shdy sl S
4, ﬁ../ /f}*// < & % /‘;’

25853 ans 7B Ogloiy (e Ogsnh Sl el

Artinya : “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang
keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang
baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik
(pula). mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan

oleh mereka (yang nlwoenuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki

yang mulia (surga)”.

Ayat di atas menerangkan dengan jelas bahwa perempuan-
perempuan yang keji tidak setara dengan laki-laki yang baik, begitu pula
sebaliknya, dan laki-laki yang baik tidak setara dengan perempuan-
perempuan yang keji pula, begitupun sebaliknya. Ayat ini bertujuan untuk
membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, agar dapat
terealisasinya keluarga bahagia seperti yang diharapkan.

Kemudian ada beberapa dasar hukum yang terdapat dalam makna
Hadist yang membahas tentang kafa’ah diantaranya adalah Hadist Nabi
yang diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari dari Abu Hurairah yang

bunyinya:

10 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan dan Tafsir, (Bandung: Syaamil Quran, 2011),352.
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Artinya: “Wanita itu dikawin karena agamanya, kecantikannya,

hartanya dan keturunannya. Maka carilah wanita-wanita yang taat

. 11
beragama, niscaya akan beruntung tangan kananmu”.

Hadist ini jelas menerangkan pentingnya kafa’ah, namun hadist ini
lebih menggambarkan kriteria-kriteria kafa’ah mulai dari segi agama,
kecantikan, harta, dan keturunannya. Oleh karena itu seorang laki-laki
setidaknya berpedoman pada keempat hal tersebut untuk dijadikan
pedoman memilih calon istri. Makna Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh

al-Baihagi yang artinya:

“Abu Abdullah al-Hafiz mengabarkan kepada kami, Abu Ali al-
Husain Ali al-Hafiz menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ishag bin Huzaimah menceritakan kepada kami, Ali bin Hajar
menceritakan kepada kami, Bagiyah menceritakan kepada kami,
Mubasyar menceritakan kepada kami, (saya lagi tidak ada
keterkaitan perjanjian dengannya) dari Huzaz bin Artho’ah, dari
A’mr bin Dinar dari Jabir dari Atho’dari sahabat Jabir RA berkata,
Rasulullah SAW bersabda: janganlah mengawinkan perempuan-
perempuan kecuali oleh walinya, dan janganlah mengawinkan
perempuan-perempuan kecuali se-kufunya dan tidak ada mahar
(dianggap baik) dibawah 10 dirham”.*?

Makna Hadist ini memberikan larangan sekaligus perintah kafa’ah
terhadap para wali-wali yang hendak menikahkan anaknya dengan orang
yang sepadan (se-kufu), agar para wali lebih selektif dalam memilihkan

jodoh untuk anaknya.

1 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Al-Mughiroh bin Bardizbah Al-Ju“fiy Al-
Bukhori, “Shahih Bukhari”, (Tk: Daar Thya®, t.th, Vol XVIII), 27.

2 Abi Bakar Ahmad bin al-Husaini bin Ali al-Baihaqi, “Sunan Kubro”, (Beirut: Darul Kitab
Alamiah, 1994, Vol. VII), 215



29

B. Teori Kafa’ah.
1. Hukum Kafa’ah dan Perkawinan.

Para fugaha empat Madzhab dalam pendapat Imam Hambali dan
menurut pendapat Imam Malik serta menurut pendapat Madzhab Syafi’i
kafa’ah adalah syarat lazim dalam perkawinan, bukan syarat sahnya
dalam perkawinan. Jika seorang perempuan yang tidak setara maka akad
tersebut sah. Para wali memiliki hak untuk merasa keberatan terhadap
pernikahan tersebut, dan memiliki hak untuk membatalkan pernikahan
tersebut, untuk mencegah rasa malu terhadap diri mereka. Kecuali jika
mereka jatuhkan hak rasa keberatan maka pernikah mereka menjadi
lazim. "

Sedangkan Syamsudin Muhammad Bin Abdullah Az-Zarkasyi
mengatakan bahwa kafa’ah itu termasuk syarat sahnya perkawinan,
artinya tidak sah perkawinan antara laki-laki dan permpuan yang tidak se-
kufu, yang paling mashur ialah pendapat yang mengatakan bahwa
kafa’ah tidak termasuk syarat sahnya akad nikah. Sebab, kafa’ah
merupakan hak bagi seorang wanita dan juga walinya, sehingga keduanya
bisa saja menggugurkannya (tidak mengambilnya). Inilah pendapat
sebagian besar ulama, diantaranya Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam
Hanafi. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Imam Ahmad ibnu Hambal.*
Seandainya kafa’ah adalah syarat untuk syahnya pernikahan, maka

pernikahan tidak sah tanpa adanya kafa’ah, namun didalam kutipan diatas

'3 Wahbah Az-Zuhaili, “Fiqgih Islam 97, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 218.
14 Syaikh Hassan Ayyub, “Figh al-Usroh al-Muslimah ", (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, th), 56.
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menjelaskan bahwa kafa’ah adalah syarat kelaziman seseorang untuk

menentukan pasangan hidup.

2. Macam-macam Kafa’ah
Para fugaha berbeda pendapat dalam penilaian macam-macam
kafa’ah, yaitu nasab (keturunan), agama, hirfah (profesi dalam
kehidupan), merdeka, diyanah (tingkat kualitas keberagamaanya dalam

Islam), kekayaan dan keselamatan dari cacat (aib).

a. Keturunan

Jalinan yang menghubungkan antara seseorang dengan nenek
moyangnya. Seorang perempuan yang mengetahui keturunannya
hanya akan setara dengan yang berketurunan sepertinya. Adapun
orang yang tidak jelas keturunannya tidak akan setara dengannya,
karena itu akan menimbulkan kehinaan baginya dan keluargannya.*

Menurut Madzhab Hanafi telah mengkhususkan kesetaraan
bahwa suami istri adalah orang Arab. Non Arab tidak setara dengan
bangsa Arab, begitu pula orang Arab non-Quraisy tidak setara dengan
kaum Quraisy. Hal itu sesuai dengan sabda Rasul, ”Bangsa Arab itu
satu sama lain setara”. Tapi beliau mengecualikan non-Arab yang

berilmu, beliau bersabda, “dia setara dengan orang Arab, meskipun ia

> Muhammad Thalib, “Manajemen Keluarga Sakinah”,( Yogyakarta: Pro-U Media, 2007),127.
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dari kaum Quraisy bani Hasyim, karena kemuliaan seorang muslim
melebihi kemuliaan keturunan.

Para ulama berbeda pendapat dalam menempatkan nasab
(keturunan) sebagai kriteria kafa’ah. Jumhur ulama menempatkan
nasab (keturunan) sebagai kriteria dalam kafa’ah, dalam pandangan
ini orang yang bukan Arab tidak setara dengan Arab. Ketinggian
nasab orang Arab itu menurut mereka karena Nabi sendiri adalah
orang Arab. Bahkan diantara sesama orang Arab, kabilah Quraisy
lebih utama dibandingkan dengan bukan Quraisy. Alasanya yaitu
Nabi sendiri adalah kabilah Quraisy. Sebagian ulama tidak
menempatkan kebangsaan itu sebagai kriteria yang menentukan
dalam kafa’ah. Mereka berpedoman kepada kenyataan banyaknya
terjadi perkawinan antar bangsa di waktu Nabi masih hidup dan Nabi

tidak mempersoalkannya.*®

b. Agama
Agama disini yang dimaksud adalah kebenaran dan kelurusan
terhadap hukum-hukum agama. Orang yang bermaksiat dan fasik
tidak sebanding dengan perempuan suci atau perempuan shalihah
yang merupakan anak salih atau perempuan yang lurus, dia dan
keluarganya memiliki jiwa agamis dan memiliki akhlak terpuiji.

Kefasikan orang tersebut ditunjukan secara terang-terangan atau tidak

16 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan”, Cet ke-3, (Jakarta: Kencana, 2009), 143.
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secara terang-terangan. Akan tetapi ada yang bersaksi bahwa dia
melakukan perbuatan kefasikan. Karena kesaksian dan periwayatan
orang yang fasik ditolak.’

Hal ini merupakan suatu kekurangan pada sifat
kemanusiaannya. karena seorang perempuan merasa rendah dengan
kefasikan suami, dibandingkan rasa malu yang dia rasakan akibat
kekurangan nasabnya. Dia bukan orang yang sebanding bagi
perempuan yang baik.*®

Sebagian Madzhab Hanafi berpendapat bahwa orang laki-laki
fasik tidak sebanding dengan orang perempuan yang fasik, karena
rasa malu yang datang kepada orang perempuan yang fasik lebih
besar.™

Agama merupakan hal yang pokok dalam mewujudkan
perkawinan yang baik, kafa’ah sangat memperhatikan tentang agama,
kesucian dan ketakwaan. Dalam mencari calon pasangan hidup kita
harus benar-benar mengetahui tentang agamanya, apakah sama

dengan kita.

Y M. A. Tihami, Sohari Sahrani, “Fikih Munakahat: Kajian Fikih Lengkap”, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), 56.
'8 Wahbah Az-Zuhaili, “Figih Islam 97, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 223.

9 1bid.224.
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c. Pekerjaan

Seorang perempuan dan suatu keluarga yang pekerjaannya
terhormat tidak se-kufu dengan laki-laki yang pekerjaanya kasar.
Tetapi kalau pekerjaannya itu hampir bersamaan tingkatnya antara
satu dengan yang lain maka tidaklah dianggap ada perbedaan. Untuk
mengetahui pekerjaan yang terhormat atau kasar, dapat diukur dengan
kebiasaan masyarakat setempat. Sebab adakalanya pekerjaan
terhormat pada suatu tempat, kemungkinan satu ketika dipandang
tidak terhormat disuatu tempat dan masa yang lain.*

Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang dilakukan
oleh seorang untuk mendapatkan rizkinya dan penghidupannya,
termasuk diantaranya adalah pekerjaan di pemerintah. Jumhur fugaha
selain Madzhab Maliki memasukkan profesi kedalam unsur kafa’ah,
dengan menjadikan profesi suami atau keluarganya sebanding dan
setara dengan profesi isteri dan keluarganya. Oleh sebab itu orang
yang pekerjaanya rendah seperti tukang bekam, tiup api, tukang sapu,
tukang sampah, penjaga, dan pengembala tidak setara dengan anak
perempuan pemilik pabrik yang merupakan orang elite, ataupun
seperti pedagang, dan tukang pakaian. Anak perempuan pedagang dan

tukang pakaian tidak sebanding dengan anak perempuan ilmuan dan

20 Sayyid Sabiq, “Fikih Sunnah”, (Bandung: Al-maarif, 1997), 45.
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gadhi, berdasarkan tradisi yang ada. Sedangkan orang yang senantiasa

melakukan kejelekan lebih rendah dari pada itu semua.?

d. Merdeka

Budak laki-laki tidak se-kufu dengan perempuan merdeka.
Budak laki-laki yang sudah merdeka tidak se-kufu dengan perempuan
yang sudah merdeka dari asal. Laki-laki yang saleh seorang neneknya
pernah menjadi budak tidak se-kufu dengan perempuan yang
neneknya tak pernah menjadi budak. Sebab perempuan merdeka bila
kawin dengan laki-laki budak dianggap tercela. Begitu pula kawin
oleh laki-laki yang salah seorang neneknya pernah menjadi budak.?

Syarat dalam kafa’ah menurut jumhur yang terdiri atas
Madzhab Hanafi, Syafi’i, dan Hambali seorang budak walaupun
hanya setengah, tidak sebanding dengan perempuan merdeka,
meskipun dia adalah bekas budak yang telah dimerdekakan, karena
dia memiliki kekurangan akibat perbudakan yang membuat dia
terlarang untuk bertindak mencari pekerja selain pemiliknya. karena
yang merdeka merasa malu berbesanan dengan budak-budak, sebagai
mana dia merasa malu berbesanan dengan tidak sederajat dengan

mereka dalam nasab dan kehormatan.?®

2! Muhammad Jawad Mughniyah, “Figh Al-Imam Ja far Ash-Shadiq Ardh Wal Istidlal”, (Jakarta:
Lentera, 2009, Vol V dan V1), 317.

?2 Sayyid Sabiq, “Fikih Sunnah”, (Bandung: Al-ma’arif, 1997), 45.

2 Syaikh Ahmad Jad, “Fikih Sunnah Wanita”, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2008,)399.
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e. Islam

Syarat yang diajukan hanya oleh Madzhab Hanafi bagi orang
selain Arab, bertentangan dengan Jumhur fugaha. Yang dimaksudkan
adalah Islam asal-usulnya, yaitu nenek moyangnya. Barang siapa
yang memiliki dua nenek moyang muslim sebanding dengan orang
yang memiliki beberapa nenek moyang Islam. Orang yang memiliki
satu nenek moyang Islam tidak sebanding dengan orang yang
memiliki dua orang nenek moyang Islam, karena kesempurnaan nasab
terdiri dari bapak dan kakek.?*

Dalil Madzhab Hanafi bagi orang selain Arab adalah,
sesungguhnya identitas seseorang sempurna dengan bapak dan kakek.
Jika bapak dan kakek orang muslim, maka nasab Islamnya sempurna.
Sifat ini tidak dianggap pada orang yang selain Arab, karena setelah
masuk Islam yang menjadi kebanggaan adalah Islam, Islam
merupakan kemulyaan bagi mereka yang menempati nasab. Mereka

tidak merasa bangga terhadap Islam asal-usul mereka.

f. Kekayaan
Harta kekayaan yang dimaksud adalah nilai tambah kesetaraan
dalam hal harta dimana pada harta hanya disyaratkan cukup dengan
kemampuan memberi nafkah dan membayar mas kawin. Sedangkan

ukuran kesetaraan dalam hal kekayaan adalah kesetaraan atau

** \Wahbah Az-Zuhaili, “Figih Islam 97, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 224.
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kedekatan jumlah kekayaan antara suami dan istri. Jadi siapa yang
kekayaannya terbatas tidak setara dengan istri yang mempunyai
kekayaan yang berlimpah.?

Mengenai masalah kesetaraan kekayaan Abu Hanifah
berpendapat bahwa orang saling berbangga-bangga dengan kekayaan
mereka. Beberapa kisah telah menguatkan pendapatnya, diantaranya
adalah sabda Nabi SAW, kepada Fatimah binti Qais ketika beliau
memberitahukannya tentang pinangan Mu’awiyyah kepadanya, lalu
Nabi menjawab “Mu’awiyah adalah orang miskin yang tidak
mempunyai harta”. Begitu pula perkataan Sayidah Aisyah r.a., “aku
melihat orang kaya itu disanjung dan orang miskin itu dihina”, dan
beliau juga berkata “sesungguhnya keturunan penghuni itu dibangun

dengan kekayaan”.?°

g. Bebas dari cacat
Murid-murid Syafi’i dan riwayat lbnu Nashr dari Malik,
bahwa salah satu syarat kufu adalah selamat dari cacat. Bagi laki-laki
yang mempunyai cacat jasmani mencolok, dia tidak se-kufu dengan
perempuan yang sehat dan normal. jika cacatnya tidak begitu
menonjol, tetapi kurang disenangi secara pandangan lahiriyah, seperti:
buta, tangan buntung, atau perawakannya jelek, maka dalam hal ini

ada dua pendapat. Rauyani berpendapat bahwa lelaki yang seperti ini

% Muhammad Thalib, “Manajemen Keluarga Sakinah”, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2007),152.
% Sayyid Sabiq, “Fikih Sunnah”, (Bandung: Al-ma’arif, 1997), 47.
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tidaklah se-kufu dengan perempuan yang sehat. Tetapi golongan
Imam Hanafi dan Imam Hambali tidak menerima pendapat ini. Dalam
kitab Al Mughni dikatakan : sehat dari cacat tidak termasuk dalam
syarat kafa’ah. Karena tidak seorang pun yang menyalahi pendapat
ini, yaitu kawinnya orang yang cacat itu tidak batal.?’

Pihak perempuanlah mempunyai hak untuk menerima atau
menolak, dan bukan walinya karena resikonya tentu dirasakan oleh
perempuan. Tapi bagi wali perempuan boleh mencegahnya untuk
kawin dengan laki-laki bule, gila, tangannya bunting, atau kehilangan
jari-jarinya.?® Seperti gila dan lepra Madzhab Syafi’i dan Maliki
menganggapnya sebagai salah satu unsur kafa’ah, oleh karena itu
orang laki-laki dan perempuan yang memiliki cacat tidak sebanding
dengan orang yang terbebas dari cacat karena jiwa merasa enggan
untuk menemani orang yang memiliki sebagian aib, sehingga
dihawatirkan pernikahan akan terganggu.

Madzhab Hanafi dan Hambali tidak menganggap adanya
cacat sebagai salah satu syarat kafa’ah. Akan tetapi hal ini
memberikan hak untuk memimlih dari pihak perempuan, bukan

kepada walinya karena kerugian terbatas pada dirinya. Walinya

berhak mencegahnya menikahi orang yang terkena penyakit lepra,

2T 1bid.
28 bid.
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kusta, dan gila. Pendapat ini paling utama karena sifat kafa’ah

merupakan hak bagi setiap perempuan dan wali.”®

# Abdul Rahman Ghozali, “Figh Munakahat”, (Jakarta: Kencana, 2008),97.
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PUTUSAN HAKIM PENGADILAN AGAMA BANGIL TERHADAP BEDA
USIA JAUH SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN

A. Kronologi Kasus Beda Usia Jauh Sebagai Alasan Perceraian di
Pengadilan Agama Bangil (Studi Putusan Pengadilan Agama Bangil
Nomor : 0663/Pdt.G/2013/PA.Bgl)

Bahwa telah terjadi perkara perceraian di Pengadilan Agama Bangil
yang mengadili perkara dalam tingkat pertama telah menjatuhkan putusan
sebagai berikut dalam perkara cerai gugat antara Penggugat, umur 36 tahun,
agama Islam, pekejaan pengrajin bordir, bertempat kediaman di Kabupaten
Pasuruan, yang selanjutnya disebut Penggugat. Melawan Tergugat, umur 64
tahun, agama Islam, pekejaan petani tambak, bertempat kediaman Kabupaten

Pasuruan, yang selanjutnya disebut Tergugat.

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 09 April .
2013 yang didaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Bangil di bawah
Nomor: 0663/Pdt.G12013/PA.Bgl bermaksud menggugat cerai terhadap
Tergugat berdasarkan dalil-dalil yang pada pokoknya sebagai berikut: Bahwa
Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang sah. Menikah pada tanggal

12 September 2011 bagairnana tertera dalam Kutipan Akta Nikah Nomor:

! Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor : 0663/Pdt./2013/ PA.Bgl.,1.

39
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0356/024/1X/2011 tanggal 12 September 2011 yang dikeluarkan oleh Kantor

Urusan Agama Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan.’

Bahwa setelah perkawinan Penggugat dan Tergugat hidup bersama
sebagai suami isteri dengan mengambil tempat di rumah orangtua Penggugat
selama kurang lebih 1 hari belum berhubungan sebagaimana layaknya suami
isteri yang baik (Qobla dukhul). Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan
Tergugat cukup harmonis dan bahagia tetapi sekarang sudah tidak harmonis
lagi karena sering terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan

akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.’

Perselisihan dan pertengkaran tersebut disebabkan karena pernikahan
Penggugat dan Tergugat karena pejodohan sedangkan Penggugat tidak bisa
mencintai Tergugat dengan alasan jarak usia Penggugat dan Tergugat terlalu
jauh, sehingga Penggugat tidak bersedia berhubungan suami istri dengan
Tergugat, keesokan harinya Tergugat parnit keja tetapi sejak saat itu tidak

kernbali lagi ke rurnah Penggugat hingga sekarang.

Bahwa akibat dari terjadinya perselisinan dan pertengkaran tersebut
kini antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi pisah ternpat kediaman
selama 1 tahun 8 bulan dimana Penggugat berkediaman di rumah orang tua
Penggugat dan Tergugat berkediarnan di rumah Tergugat. Selama berpisah

Tergugat tidak pernah berusaha mengajak rukun Penggugat.”

?|bid.
% Ibid
* 1bid



41

Menjalani perkawinan (rumah tangga) yang demikian rnenurut
Penggugat sulit untuk dipertahankan karena kebahagiaan yang menjadi
tujuan perkawinan (berumah tangga) sulit tercapai. Maka untuk mengakhiri
perkawinan tersebut Penggugat berrnaksud menggugat cerai terhadap

Tergugat di depan sidang Pengadilan Agama Bangil.

B. Putusan Hukum Hakim Pengadilan Agama Bangil terhadap Beda Usia

Jauh sebagai Alasan Perceraian

Majelis hakim telah menyatakan bahwa Tergugat telah dipanggil
dengan patut untuk menghadap di persidangan tidak hadir. Mengabulkan
gugatan Penggugat dengan verstek, menjatuhkan talak satu ba'in shughra
Tergugat  (TERGUGAT)  terhadap  Penggugat (PENGGUGAT)
memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Bangil untuk
mengirimkan salinan putusan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat kediaman
Penggugat dan Tergugat dan kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat
perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan guna didaftarkan dan

dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu.

% Ibid.
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Membebankan biaya perkara ini kepada Penggugat sebesar Rp
266.000. (Dua ratus enam puluh enam ribu rupiah). Demikian diputuskan
pada hari Senin, tanggal 13 Mei 2013 Masehi bertepatan dengan tanggal 2
Rajab 1434 Hijriyah., oleh karni Dra. Hj. HAMIMAH sebagai Hakim Ketua,
Drs. MUNTASIR.dan Drs, MAHASIN, S.H. masing-masing sebagai Hakim
Anggota. Putusan dimana diucapkan pada hari itu juga dalam siding terbuka
untuk umum dengan dihadiri oleh Hakim-Hakim Anggota, Hj. NUR
JANNAH, S.H. sebagai Panitera Pengganti yang dihadiri oleh Penggugat

tanpa hadirnya Tergugat.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KAFA’AH BEDA USIA JAUH

SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA BANGIL

A. Pertimbangan Hukum Hakim dalam Memutuskan Perkara Kafa’ah

Beda Usia Jauh Sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Bangil.

Berdasarkan relas panggilan Nomor: 0663/Pdt./2013/PA.Bgl. tanggal
16 April 2013 dan tanggal 6 Mei 2013, terbukti Tergugat telah dipanggil
secara patut dan sah untuk hadir di persidangan, tetapi tidak datang
menghadap di persidangan dan tidak juga menyuruh orang lain sebagai kuasa
atau wakilnya untuk menghadap, sedang tidak hadirnya itu disebabkan suatu
alasan yang sah. Oleh Karenanya harus dinyatakan bahwa Tergugat tidak
hadir di persidangan.*

Bahwa perkara ini tidak dapat dilakukan mediasi sesuai ketentuan
PERMA Nomor 1 tahun 2008 karena tergugat tidak pernah hadir di
persidangan. Bahwa Majelis Hakim telah menasehati penggugat agar hidup
rukun kembali bersama Tergugat sebagai suami isteri, tetapi tidak berhasil.
Menimbang, bahwa meskipun Tergugat tidak hadir di persidangan, namun
karena perkara ini perkara perceraian, Penggugat tetap di bebani pembuktian

untuk menghindari terjadinya penyelundupan hukum. Hal tersebut sesuai

!Direktori Putusan Mahkamah Agung Nomor: 0663/Pdt./2013/ PA.Bgl.,6.
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doktrin fikih dalam Kitab Al Anwarjuz Il halaman 55 yang diambilalih

Majelis Hakim yang berbunyi sebagai berikut :*

B LWLl A ) 91 s a5 OB

Artinya : "Apabiladia (Tergugat) enggan, bersembunyi atau ghoib,

maka perkara tersebut diputus dengan bukti-buktit saksi-saksi "

Berdasarkan bukti (P.1.) yang berupa foto copy kutipan akta nikah No.
3566/024/1X/2011 tanggal 12 September 2011 yang dikeluarkan oleh Kantor
Urusan Agama Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan, terbukti bahwa
antara Penggugat dan Tergugat terikat dalam perkawinan yang sah. Bahwa
pada pokoknya gugatan Penggugat didasarkan atas alasan telah terjadi
perselisihan dan pertengkaran terus menerus antara Penggugat dan Tergugat
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumahtangga.

Berdasarkan keterangan saksi-saksi yang diajukan Penggugat masing-
masing telah menerangkan di persidangan dengan mengangkat sumpah dan
keterangannya saling bersesuaian satu sama lainnya pada pokoknya telah
menguatkan dalil-dalil gugatan Penggugat, karenanya Majelis berpendapat
Penggugat telah dapat membuktikan dalil-dalil gugatannya.

Berdasarkan keterangan Penggugat yang dikuatkan dengan saksi-saksi
Penggugat tersebut, maka Majelis telah memperoleh fakta di persidangan

yang pada pokoknya sebagai berikut :

2|bid.
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1. Bahwa antara Penggugat dan Tergugat terjadi pisah tempat kediaman
selama 1 tahun 8 bulan dan selama pisah tersebut Tergugat tidak
pernah berusaha rukun lagi dengan Penggugat.

2. Bahwa terjadinya pisah tempat kediarnan tersebut disebabkan
perkawinan antara penggugat dengan Tergugat dijodohkan oleh orang
tua Penggugat, sehingga Penggugat tidak mau melayani hubungan
sebagaimana layaknya suami isteri karena Penggugat tidak mencintai
Tergugat disebabkan usia Tergugat jauh lebih tua dari Penggugat.

3. Bahwa saksi-saksi sudah berusaha mendamaikan Penggugat dan

Tergugat agar rukun kembali dengan Tergugat tetapi tidak berhasil.

Bahwa dengan tidak hadirnya Tergugat tersebut memberikan
petunjuk bahwa Tergugat telah mengakui semua dalil-dalil yang diajukan
oleh Penggugat dan tidak menghendaki hidup rukun kembali bersama
Penggugat. Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka terbukti antara
Penggugat dan Tergugat telah terjadi perselisihan dan pertengkaran terus
menerus dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam berumah
tangga, sehingga tujuan perkawinan sebagaimana diamanatkan dalam al
Qur’an Surat ar Rum ayat 21 yaitu rumah tangga yang sakinah, mawaddah
warahmah dan dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tidak

mungkin dapat diwujudkan.®

®Ibid.,7.
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Bahwa berdasarkan kondisi rumah tangga yang demikian apabila
tetap di pertahankan tidak akan membawa maslahah bahkan akan
menimbulkan mudarat bagi keduanya, oleh karena itu solusi terbaik adalah
perceraian.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas Majelis Hakim
berkesimpulan bahwa gugatan Penggugat telah terpenuhi alasan percerain
sesuai ketentuan pasal 39 ayal (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974,
pasal 19 huruf (f) Peraturan Pernerintah Nomor 9 Tahun 1975 pasal 116
huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Menimbang, bahwa Tergugat tidak
pernah datang menghadap di persidangan dan terbukti gugatan Penggugat
beralasan dan tidak melawan hukum, maka sesuai pasal 125 ayat (1) HIR
gugatan Penggugat dikabulkan dengan verstek.*

Berdasarkan pasal 84 ayat (1) dan (2) Undang-UndangNomor 7
tahun 1989 yang telah dirubah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun
2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, memerintahkan kepada
Panitera Pengadilan Agama Bangil untuk mengirimkan salinan putusan ini
yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah yang
wilayahnya meliputi tempat kediaman Penggugat dan Tergugat dan
kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat perkawinan Penggugat dan
Tergugat dilangsungkan, guna didaftarkan dalam daftar yang disediakan

untuk itu.

*Ibid.8.
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Berdasarkan pasal 89 ayat (I) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 yang telah dirubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
dan Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009, maka biaya perkara ini
dibebankan kepada Penggugat. Memperhatikan ketentuan perundang-
undangan dan ketentuan hukum lainnya yang berkaitan dengan perkara

ini.>

B. Analisis Hukum Islam dalam Memutuskan Perkara Kafa’ah Beda Usia

Jauh sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Bangil.

Perceraian merupakan sesuatu yang tidak diharapkan terjadi dalam
suatu perkawinan, karena tujuan perkawinan untuk membentuk rumah tangga
yang bahagia dan kekal. Selama hayat masih dikandung badan, perceraian
tidak boleh terjadi. Namun, tidaklah semua perkawinan yang telah dilakukan
dapat kokoh dan bertahan untuk selama-lamanya. Suatu bahtera perkawinan
tidak selamanya dapat mengarungi samudra kehidupan dengan tenang dan
lancar. Setelah keluarga terbentuk berbagai masalah bisa timbul dalam
kehidupan keluarga yang pada gilirannya dapat menjadi benih yang
mengancam kehidupan perkawinan yang berakibat keretakan atau
perceraian.°Walaupun pada mulanya para pihak dalam suatu perkawinan

bersepakat untuk mencari kebahagiaan dan melanjutkan keturunan dan ingin

5 -

Ibid.

® Sarlito Wirawan Sarmono at all, Bagaimana Mengatasi Problema Keluarga, (Jakarta: Pustaka
Antara, 1996),12.
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hidup bersama sampai akhir hayat, seringkali hasrat serupa ini kandas di
tengah jalan oleh adanya berbagai hal.

Konflik yang terus-menerus antara suami dengan istri menyebabkan
kehidupan rumah tangga tidak dapat bertahan untuk selama-lamanya. Jika
hubungan baik dari pasangan suami istri itu tidak mungkin terus
dilangsungkan, maka Islam pun tidak membelenggu dengan suatu rantai yang
memuakkan, mengakibatkan keadaan yang menyengsarakan dan menyakitkan.
Dalam keadaan inilah perceraian dibolehkan dengan alasan yang jelas.

Seperti perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Bangil dengan
putusan Nomor: 0663/Pdt.G12013/PA.Bgl. Bahwa Penggugat dan Tergugat
adalah suami isteri yang sah. Menikah pada tanggal 12 September 2011
bagairnana tertera dalam Kutipan Akta Nikah Nomor: 0356/024/1X/2011
tanggal 12 September 2011 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan.’

Bahwa setelah perkawinan Penggugat dan Tergugat hidup bersama
sebagai suami isteri dengan dengan mengambil tempat di rumah orangtua
Penggugat selama kurang lebih 1 hari belum berhubungan sebagaimana
layaknya suami isteri yang baik (Qobla dukhul). Bahwa semula rumah tangga
Penggugat dan Tergugat cukup harmonis dan bahagia tetapi sekarang sudah
tidak harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan pertengkaran dan

tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.®

"Ibid.2.
8 Ibid.
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Perselisinan dan pertengkaran tersebut disebabkan karena
pernikahan Penggugat dan Tergugat karena pejodohan sedangkan Penggugat
tidak bisa mencintai Tergugat dengan alasan jarak usia Penggugat dan
Tergugat terlalu jauh, sehingga Penggugat tidak bersedia berhubungan suami
istri dengan Tergugat, keesokan harinya Tergugat parnit keja tetapi sejak saat
itu tidak kernbali lagi ke rurnah Penggugat hingga sekarang. Bahwa akibat
dari terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut kini antara Penggugat
dan Tergugat telah terjadi pisah ternpat kediaman selama 1 tahun 8 bulan
dimana Penggugat berkediaman di rumah orangtua Penggugat dan Tergugat
berkediarnan di rumah Tergugat. Selama berpisah Tergugat tidak pernah
berusaha mengajak rukun Penggugat.®

Menjalani perkawinan (rumah tangga) yang demikian rnenurut
Penggugat sulit untuk dipertahankan karena kebahagiaan yang menjadi tujuan
perkawinan (berumah tangga) sulit tercapai. Maka untuk mengakhiri
perkawinan tersebut Penggugat berrnaksud menggugat cerai terhadap
Tergugat di depan sidang Pengadilan Agama Bangil.*°Berdasarkan keterangan
penggugat yang dikuatkan dengan saksi-saksi penggugat tersebut, maka
Majelis telah memperoleh fakta di persidangan yang pada pokoknya sebagai

berikut :

® Ibid.
19 1hid.
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1. Bahwa antara Penggugat dan Tergugat terjadi pisah tempat kediaman
selama 1 tahun 8 bulan dan selama pisah tersebut Tergugat tidak
pernah berusaha rukun lagi dengan Penggugat.

2. Bahwa terjadinya pisah tempat kediarnan tersebut disebabkan
perkawinan antara Penggugat dengan Tergugat dijodohkan oleh orang
tua penggugat, sehingga Penggugat tidak mau melayani hubungan
sebagaimana layaknya suami isteri karena Penggugat tidak mencintai
Tergugat disebabkan usia Tergugat jauh lebih tua dari Penggugat.

3. Bahwa saksi-saksi sudah berusaha mendamaikan Penggugat dan

Tergugat agar rukun kembali dengan Tergugat tetapi tidak berhasil.

Menurut penulis salah satu alasan perceraian yang di katakana oleh
Penggugat yaitu beda usia yang dijadikan dasar dalam perceraian yang di
uraian oleh pihak Penggugat sangat tidak sesuai dengan alasan perceraian
menurut Hukum Islam dan unsur-unsur kafa ‘ah dalam Hukum Islam.

Dalam istilah fikih, kafa’'ah disebut dengan sejodoh, artinya ialah
sama, serupa, seimbang, atau serasi."*Menurut H. Abd. Rahman Ghazali,
Kafa’ah atau kufu, menurut bahasa artinya setaraf, seimbang, atau keserasian,
atau kesesuaian, serupa, sederajat atau sebanding.!*Menurut istilah hukum

Islam yang dimaksud dengan kafa’ah atau kufu dalam perkawinan ialah

1 Kamal Mukhtar, “Asas-asas Hukum Islam tentangPerkawinan”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),
69.
2 M. Abdul Mujib dkk, “Kamus Istilah Fikih”,(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995),147.
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keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-
masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan.*®

Menurut Tihami dan Sohari Sahrani dalam bukunya yang berjudul
Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan kafa 'ah atau kufu dalam perkawinan menurut istilah Hukum
Islam, yaitu keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan calon suami
sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan
perkawinan. Atau laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama dengan
kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak serta
kekayaan. Jadi, tekanan dalam kafa’ah adalah keseimbangan, keharmonisan,
dan keserasian.*

Islam menganjurkan agar adanya keseimbangan dan keserasian,
kesepadanan dan kesebandingan antara kedua calon suami istri untuk dapat
terbinanya dan terciptanya suatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah. Kafa’'ah merupakan suatu yang disyariatkan oleh Islam guna
tercapainya tujuan pernikahan yang bahagia dan abadi, hanya saja al-Qur“an
tidak menyebutnya secara eksplisit.

Berikut macam-macam kafa 'ah :

a. Keturunan
Jalinan yang menghubungkan antara seseorang dengan nenek

moyangnya. Seorang perempuan yang mengetahui keturunannya

13 Abdul Rahman Ghozali, “Figh Munakahat”, Cet ke-3, (Jakarta: Prenada Media Group,
2008),96.

! Tihami dan Sohari Sahrani, “Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Serang: PT Raja
Grafindo Persada, 2008),56.
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hanya akan setara dengan yang berketurunan sepertinya. Adapun
orang yang tidak jelas keturunannya tidak akan setara dengannya,

karena itu akan menimbulkan kehinaan baginya dan keluargannya.*®

b. Agama

Agama disini yang dimaksud adalah kebenaran dan kelurusan
terhadap hukum-hukum agama. Orang yang bermaksiat dan fasik
tidak sebanding dengan perempuan suci atau perempuan shalihah
yang merupakan anak salih atau perempuan yang lurus, dia dan
keluarganya memiliki jiwa agamis dan memiliki akhlak terpuiji.
Kefasikan orang tersebut ditunjukan secara terang-terangan atau tidak
secara terang-terangan. Akan tetapi ada yang bersaksi bahwa dia
melakukan perbuatan kefasikan. Karena kesaksian dan periwayatan
orang yang fasik ditolak.®

Agama merupakan hal yang pokok dalam mewujudkan
perkawinan yang baik, kafa’'ah sangat memperhatikan tentang agama,
kesucian dan ketakwaan. Dalam mencari calon pasangan hidup kita
harus benar-benar mengetahui tentang agamanya, apakah sama

dengan kita.

“>Muhammad Thalib, “Manajemen Keluarga Sakinah”,(Yogyakarta: Pro-U Media, 2007),127.
M. A. Tihami, Sohari Sahrani, “Fikih Munakahat: Kajian Fikih Lengkap”, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2009), 56.
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c. Pekerjaan

Seorang perempuan dan suatu keluarga yang pekerjaannya
terhormat tidak se-kufu dengan laki-laki yang pekerjaanya kasar.
Tetapi kalau pekerjaannya itu hampir bersamaan tingkatnya antara
satu dengan yang lain maka tidaklah dianggap ada perbedaan. Untuk
mengetahui pekerjaan yang terhormat atau kasar, dapat diukur dengan
kebiasaan masyarakat setempat. Sebab adakalanya pekerjaan
terhormat pada suatu tempat, kemungkinan satu ketika dipandang
tidak terhormat disuatu tempat dan masa yang lain.'’

Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang dilakukan
olen seorang untuk mendapatkan rizkinya dan penghidupannya,

termasuk diantaranya adalah pekerjaan di pemerintah.

d. Merdeka
Budak laki-laki tidak se-kufu dengan perempuan merdeka.
Budak laki-laki yang sudah merdeka tidak se-kufu dengan perempuan
yang sudah merdeka dari asal. Laki-laki yang saleh seorang neneknya
pernah menjadi budak tidak se-kufu dengan perempuan yang
neneknya tak pernah menjadi budak. Sebab perempuan merdeka bila
kawin dengan laki-laki budak dianggap tercela. Begitu pula kawin

oleh laki-laki yang salah seorang neneknya pernah menjadi budak.

YSayyid Sabiq, “Fikih Sunnah”, (Bandung: Al-ma’arif, 1997), 45.
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e. Islam

Syarat yang diajukan hanya oleh Madzhab Hanafi bagi orang
selain Arab, bertentangan dengan Jumhur fugaha. Yang dimaksudkan
adalah Islam asal-usulnya, yaitu nenek moyangnya. Barang siapa
yang memiliki dua nenek moyang muslim sebanding dengan orang
yang memiliki beberapa nenek moyang Islam. Orang yang memiliki
satu nenek moyang Islam tidak sebanding dengan orang yang
memiliki dua orang nenek moyang Islam, karena kesempurnaan nasab

terdiri dari bapak dan kakek.'®

f. Kekayaan
Harta kekayaan yang dimaksud adalah nilai tambah kesetaraan
dalam hal harta dimana pada harta hanya disyaratkan cukup dengan
kemampuan memberi nafkah dan membayar mas kawin. Sedangkan
ukuran kesetaraan dalam hal kekayaan adalah kesetaraan atau
kedekatan jumlah kekayaan antara suami dan istri.Jadi siapa yang
kekayaannya terbatas tidak setara dengan istri yang mempunyai

kekayaan yang berlimpah.®

B\Wahbah Az-Zuhaili, “Figih Islam 9", (Jakarta: Gema Insani, 2011), 224.
Muhammad Thalib, “Manajemen Keluarga Sakinah”, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2007),152.
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g. Bebas dari cacat

Murid-murid Syafi’i dan riwayat lbnu Nashr dari Malik,
bahwa salah satu syarat kufu adalah selamat dari cacat. Bagi laki-laki
yang mempunyai cacat jasmani mencolok, dia tidak se-kufu dengan
perempuan yang sehat dan normal. jika cacatnya tidak begitu
menonjol, tetapi kurang disenangi secara pandangan lahiriyah, seperti:
buta, tangan buntung, atau perawakannya jelek, maka dalam hal ini
ada dua pendapat. Rauyani berpendapat bahwa lelaki yang seperti ini
tidaklah se-kufu dengan perempuan yang sehat. Tetapi golongan
Imam Hanafi dan Imam Hambali tidak menerima pendapat ini. Dalam
kitab Al Mughni dikatakan, sehat dari cacat tidak termasuk dalam
syarat kafa’ah. Karena tidak seorang pun yang menyalahi pendapat

ini, yaitu kawinnya orang yang cacat itu tidak batal.?’

Adapun alasan-alasan perceraian menurut KHI diantaranya adalah:

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi,

dan sebagainya yang sukar di sembuhkan.

2. Salah pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain

diluar ke mampuannya.

3. Salah pihak mendapat hukuman penjara selama lima tahun atau

hukuman yang lebih berat selama perkawinan berangsung.

20 1hid.
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4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang

membahayakan pihak lain.

5. Salah satu pihak mendapatkan cacat badan atau penyakit dengan akibat

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami-isteri.

6. Antara suami-isteri terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada

harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

7. Suami melanggar ta’lik talak. Peralihan agama atau murtad yang

menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.”*

Dari uraian diatas penulis berpendapat bahwa perceraian yang terjadi tetap
sah akan tetapi salah satu alasan yaitu beda usia yang di jadikan sebagai salah satu
alasan dalam perceraian tersebut tidaklah benar dan tidak sesuai dengan Hukum

Islam.

2'Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Kompilasi Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), 57.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pertimbangan Hukum Hakim dalam Memutuskan Perkara Kafa’'ah Beda

Usia Jauh sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Bangil.

Berdasarkan keterangan saksi-saksi yang diajukan Penggugat
masing-masing telah menerangkan di persidangan dengan mengangkat
sumpah dan keterangannya saling bersesuaian satu sama lainnya pada
pokoknya telah menguatkan dalil-dalil gugatan penggugat, karenanya
Majelis berpendapat penggugat telah dapat membuktikan dalil-dalil
gugatannya. Berdasarkan keterangan Penggugat yang dikuatkan dengan
saksi-saksi penggugat tersebut, maka Majelis telah memperoleh fakta di

persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

a). Bahwa antara Penggugat dan Tergugat terjadi pisah tempat
kediaman selama 1 tahun 8 bulan dan selama pisah tersebut
Tergugat tidak pernah berusaha rukun lagi dengan Penggugat.

b). Bahwa terjadinya pisah tempat kediarnan tersebut disebabkan
perkawinan antara Penggugat dengan Tergugat dijodohkan
olen orang tua Penggugat, sehingga penggugat tidak mau

melayani hubungan sebagaimana layaknya suami isteri karena

57
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Penggugat tidak mencintai tergugat disebabkan usia Tergugat
jauh lebih tua dari Penggugat.

c). Bahwa saksi-saksi sudah berusaha mendamaikan Penggugat dan
Tergugat agar rukun kembali dengan Tergugat tetapi tidak
berhasil. Berdasarkan kondisi rumah tangga yang demikian
apabila tetap dipertahankan tidak akan membawa maslahah
bahkan akan menimbulkan mudarat bagi keduanya, oleh

karena itu solusi terbaik adalah perceraian.

2. Analisis Hukum Islam dalam Memutuskan Perkara Kafa’'ah Beda Usia
Jauh sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Bangil.

Perceraian merupakan sesuatu yang tidak diharapkan terjadi dalam
suatu perkawinan, karena tujuan perkawinan untuk membentuk rumah
tangga yang bahagia dan perceraian tidak boleh terjadi. Namun, tidaklah
semua perkawinan yang telah dilakukan dapat kokoh dan bertahan untuk
selama-lamanya. Suatu bahtera perkawinan tidak selamanya dapat
mengarungi samudra kehidupan dengan tenang dan lancar. Setelah
keluarga terbentuk berbagai masalah bisa timbul dalam kehidupan
keluarga yang pada gilirannya dapat menjadi benih yang mengancam
kehidupan perkawinan yang berakibat keretakan atau perceraian.’

Menurut penulis salah satu alasan perceraian yang di katakan oleh

Penggugat yaitu beda usia yang dijadikan dasar dalam perceraian yang

!SarlitowirawanSarmono at all, Bagaimana Mengatasi Problema Keluarga ,(Jakarta:
PustakaAntara, 1996),12.
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diuraikan oleh pihak Penggugat sangat tidak sesuai dengan alas an
perceraian menurut hukum Islam dan unsur-unsur kafa’ah dalam hukum
Islam.

Dalam istilah fikih, kafa’ah disebut dengan sejodoh, artinya ialah
sama, serupa, seimbang, atau serasi.’ Para fugaha berbeda pendapat
dalam penilaian macam-macam kafa 'ah, yaitu nasab (keturunan), agama,
hirfah (profesi dalam kehidupan), merdeka, diyanah (tingkat kualitas
keberagamaanya dalam Islam), kekayaan dan keselamatan dari cacat
(aib).

Dari uraian diatas penulis berpendapat bahwa perceraian yang
terjadi tetap sah akan tetapi salah satu alasan yaitu beda usia yang di
Jjadikan sebagai salah satu alasan dalam perceraian tersebut tidaklah benar
dan tidak sesuai dengan hukum Islam. Karena alasan suatu perceraian
menggunakan dalih beda usia jauh bukan termasuk suatu alasan

diajukannya suatu gugatan perceraian dalam agama Islam.

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan diatas, diharapkan Majelis Hakim dalam

memutuskan perkara haruslah selektif, mana alasan yang kuat untuk dijadikan

sebagai alasan perceraian dan mana alasan yang lemah untuk dijadikan alasan

4 Kamal
1974), 69.

Mukhtar, “Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan”, (Jakarta: Bulan Bintang,
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suatu perceraian. Serta berupaya didalam suatu persidangan perkara perceraian

agar pihak berperkara tidak jadi bercerai.
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